BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil laminasi diperoleh hasil laminasi bambu sesuai
dengan ukuran sebaghai berikut: Dimensi press mold panjang 100 cm, lebar
50 cm, tinggi 30 cm serta menggunakan 3 buah hydraulic beban max 2 ton.
Bagian Top Actual memiliki dimensi tebal 43 mm, lebar 36 mm dan panjang
580 mm. Bagian Down Actualmemiliki dimensi tebal 43 mm, lebar 36mm
dan panjang 690 mm. Bagian Seat Tube Length memiliki dimensi tebal 40
mm, lebar 31 mm dan panjang 440 mm. Bagian Top Length Chain memiliki
dimensi tebal 26 mm, lebar 21mm dan panjang 510 mm. Bagian down length
Chain memiliki dimensi tebal 28 mm, lebar 23 mm dan panjang 400 mm.
Bambu yang digunakan adalah bambu yang telah diberi perlakuan Bleaching

(H0,) dan alkalisasi (NaOH).

Hasil proses laminasi pada bambu petung setelah dilakukan
pengukuran pada 10 titik didapatkan hasil tebal skin rata-rata 1,03 mm pada
bagian lebar dan 1,49 mm pada bagian tebal. Selain itu pada bambu hasil
laminasi masih terlihat tidak rata dimana tebal skin pada beberapa titik
masih terlalu tebal sehingga dilakukan proses perataan dengan gerenda dan

diukur menggunakan waterpass pada setiap 5 cm.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis menyimpulkan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam pembuatan pressmold yang perlu diperhatikan yaitu pada
proses pengelasan cetakan sehingga ketika digunakan untuk proses
pengepresan tidak terjadi retakan pada bagian pressmold, hydrolic
yang digunakan sebaik nya memiliki kualitas yang bagus sehingga
kekuatan press tidak turun.

2. Diusahakan dalam proses pencampuran resin dan katalis tidak

menimbulkan banyak void sehingga kualitas bambu laminasi baik.
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